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POPULASI POHON JENISDIPTEROCARPACEAE DI TIGATIPE
HUTAN PAMAH KALIMANTAN
[Tree Population of Dipterocarpaceae Species In Three Vegetation Types
of Lowland Forests Kalimantan]

HerwintSIMBOL ON
Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Cibinong Science Centre
J. RayaJakarta-BogorKm. 46 Cibinong
E-mail: herbolon(5)indo.netid

ABSTRACT

Data of Dipterocarpaceae species have been extracted from 8 studied plots of 1-ha each, distributed in three types of natural forest
in Kalimantan (those were 4 plots in mixed dipterocarps forest, 2 plots in peat swamp forest and 2 plots in heath forest types) for
further population analysis. Number of Dipterocarpaceae species in mixed dipterocarps forest type was higher than of in two other
forest types, however mean number of individual per species was higher in peat swamp and heath forest types than of in mixed
dipterocarps forest type. Some of Dipterocarpaceae species are adapted to heath and peat swamp forest type conditions indicated
by the number and distribution of population of the species in both forest types. The higher the population number of juvenile trees
5-10 cm in diameter, the lower population number of mature trees of diameter 50cm up, indicated the higher tree population the
higher mortality rate. However, survivorship of tree will higher as the tree diameter higher. Survivorship of trees in mixed
dipterocarp forest is higher than of in peat swamp and heath forest types.

Kata kunci: Populasi, Dipterocarpaceae, hutan dipterocarpa campuran, rawva gambut, kerangas, hutan pamah, Kalimantan.

PENDAHULUAN

Dipterocarpaceae adalah suku penting
tumbuhan pohon dari Kalimantan karena banyak jenis
anggota suku ini merupakan pohon komersial. Secara
ekologi, suku ini mendominas hutan dataran rendah
di Kalimantan, bahkan menjadi pohon yang menjulang
dalam komunitas hutan sehingga hamakelompok suku
ini dipakai sebagai penyebut tipe hutan, yaitu hutan
dipterocarpacampuran. Secarakeanekaragaman hayati,
hutan dipterocarpa campuran adalah tipe hutan yang
paling tinggi keanekaragaman jenisnyadi dunia. Jumlah
jenis pohon berdiameter |ebih daripada 10 cm dalam 1
ha petak dapat mencapai 225 jenis (Kartawinataet al.,
2008) bahkan biladihitung semua pohon berdiameter
lebih daripada 5 cm makajumlahjenis per ha dapat
mencapai 326 jenis(Simbolon et al., 2000).

Ada 267 jenis Dipterocarpaceae di Kalimantan
dan 60% di antaranyaendemik tersebar di hutan dataran
rendah (Ashton, 1982; Whitmore, 1984, Wilkieetal.,
2004). Kebanyakan jenis suku Dipterocarpaceae
tersebar di dataran rendah di bawah 1000m dpi, dataran
dengan drainase baik tetapi meskipun demikian ada
jenisyang tersebar padaketinggian 1700m dpi (Ashton,
1982) atau di dataran rendah di daerah kerangas

(Kartawinata 1980, K artawinata et al. 2008,Riswan 1987,
Simbolon 2002, Wood dan Meijer 1964) dan hutan
gambut (Anderson 1963,1972, Simbolon dan Mirmanto,
2000). Bahkan dilaporkan bahwa Shorea al bida dapat
membentuk tegakan murni di hutan rawa gambut di
daerah tertentu di Serawak (Anderson 1963; Yamada
1995; Philips 1998). Kartawinata (1980) meng-
indentifikasi satu tipe komunitas vegetasi Shorea
ovalis-Eugenia acuminatissima di hutan kerangas
Sebulu, Kalimantan Timur. Sekalipin tersebar di hutan
kerangas, komunitas ini disebutkan bukanlah
merupakan jenis asli kerangas tetapi varian dari
dipterocarpa campuran di daerah agak berawa.
Karena Dipterocarpaceae merupakan jenis
pohon komersial penting dan mergjai kawasan dataran
rendah Kalimantan dan Sumatera maka kelompok suku
dan anggota jenisnya telah menjadi bahan penelitian
banyak pakar, baik sistematik (Ashton, 1982),
biography, evolusi, konservasi, silvikultur, smbiosis,
hama, penyakit dan telah direview oleh Appanah dan
Turnbull (1998), juga kecepatan pertumbuhan
(Simbolon et al., 2000) dan pengaruh El Nino 1987-
1988 terhadap pertumbuhan (Simbolon, 2002). Naskah

45
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ini akan mencoba memperkaya khasanah pengetahun
mengenai demografi populasi beberapa anggotajenis
Dipterocarpaceae dan daya hidupnya di tigatipe hutan
alam, yaitu hutan dataran rendah (pamah) dipterocarpa
campuran, hutan rawa gambut dan kerangas di
Kalimantan.

METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di tigatipe ekosistem
yang masih alami di beberapa tempat di Kalimantan,
yaitu hutan pamah dipterocarpa campuran (MDF) 4
petak: petak M-Sl dan M-S2 di Gunung Berui, Serimbu
(Kaimantan Barat), petak M-B di Bukit Bangkirai dan
petak M-SW di Hutan Lindung Sungai Wain,
Balikpapan (Kaimantan Timur); hutan rawa gambut 2
petak, yaitu petak P-L di Lahei dan P-K di Kelampangan,
Kaimantan Tengah; dan hutan kerangas 2 petak, yaitu
petak H-LI danH-L2 di Lahei, Kalimantan Tengah.

Keadaan hutan dipterocarpa campuran (MDF)
di sekitar petak penelitian Gunung Berui, Serimbu,
Kalimantan Barat telah diuraikan oleh Yamada dan
Suzuki (1996,1997), dan Simbolon &f &. (2002). Keadaan
hutan MDF Bukit Bangkirai, Kalimantan Timur telah
diuraikan oleh Simbolon et al. (2005). K eadaan sekitar
hutan rawa gambut dan kerangas di Lahei dan di
Kelampangan, Kalimantan Tengah telah diuraikan oleh
Simbolon (2002, 2003), Miyamoto et al. (2003),
Nishimura dan Suzuki (2001) and Nishimura et al.
(2007).

Hutan Lindung Sungai Wain (HL S Wain)
merupakan hutan primer dan bekasterbakar seluaskira-
kira10000 hayang dilindungi secarahukum, dan secara
administrasi terletak di bagian paling baratlaut
Kotamadya Balikpapan (Kalimantan Timur) pada
lintang (116.54 BT dan 1.16 LS). Topografi landai,
dengan ketinggian bervariasi dari 40-140 mdpi. Tanah
dalam, tidak subur dan tersusun atas fraksi lempung
dan liat, curah hujan rata-rata 2790 mm per tahun. Pada
periode ENSO 1997-1998 sebagian besar, yaitu sekitar
6500 ha hutan ini terbakar, khususnyasisi luar kawasan,
sedangkan bagian tengah, yang landai dan tergenag
tidak terbakar (lihat juga van Nieuwstadt dan Sheil,
2005 dan Cleary dan Priadjati, 2005). Petak penelitian
dalam HL S Wain diletakkan padabagian hutan primer

Populasi Pohon Jenis Dipterocarpaceae di Hutan Pamah Kalimantan

yang tidak terbakar, sekitar 150 m sebelah timur camp
Sinaga.
Cara kerja

Setelah mengadakan pengamatan umum
terhadap keadaan masing-masing tipe hutan (hutan
dipterocarpa campuran, kerangas dan rawa gambut),
ditetapkan lokasi pembutan petak penelitian permanen
yang dicacah dan dimonitor dengan periode tertentu,
masing-masing berukuran 1 -ha (100 m x 100 m). Petak
ukuran 1-hadibagi lagi menjadi 100 buah anak-petak
berukuran 10 x 10 m. Semua pohon yang berukuran
lingkar batang (girth) setinggi 130 cm dari permukaan
tanah lebih besar daripada 15 cm (setara dengan
diameter 4,8 cm) dicacah, diberi nomor auminium,
diukur lingkar batang, diambil spesimen herbarium,
diidentifikas jenis dan diukur posisinyadi dalam anak
petak. Spesimen yang diambil kemudian diproses
dalam alkohol dan dikirimkan ke Herbarium
Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi-L1PI Cibinong,
Bogor untuk diidentifikasi lebih lanjut. Petak yang
sama kemudian dicacah secara periodik untuk
mengukur kecepatan pertumbuhan, mortalitas dan
rekruitment.

Hasil pencacahan individu dan pengukuran
lingkar batang setiap pohon kemudian digunakan
untuk menghitung basal area, dominansi dan demogrefi
pohon dalam kedua petak pendlitian. Keanekaragaman
jenis masing-masing petak dihitung dengan Index
Fisher (lihat Suzuki etal., 1997). Tidak seperti Sheil et
al. (1995) dan Simbolon et al. (2002) yang menghitung
mortalias dengan seri waktu, kemungkinan hidup
juvenil berdiameter batang 5-10 cm menjadi dewasa
berdiameter 50 cm atau lebih hanya dihitung
berdasarkan besaran populasi kelas diameter tersebut
pada waktu pengukuran yang sama

Data populasi Dipterocarpaceae dalam naskah
ini merupakan ekstraksi datadari 8 petak permanen di
tigatipe ekosistem berbagai lokas di Kaimantan Timur,
Barat dan Tengah tersebut di atas. Datajenis pohon
yang termasuk dalam suku Dipterocarpaceae dipilah
dari data petak lalu ditabulasikan, dikelompokkan
berdasarkan diameter batang, diperbandingkan dan



dianalisis.

HASIL

Struktur dan komposisi petak penelitian

Struktur dan komposis masing-masing petak
penelitian direpresentasikan oleh beberapa parameter
yang disgjikan dalam Tabel 1. Berdasarkan kerapatan
pohon dan total basal area per ha, hutan pamah
dipterocarpa campuran (MDF) adalah yang paling
rendah kerapatan pohonnya dibandingkan dengan
hutan kerangas dan hutan rawa gambut, tetapi paling
tinggi total basal area (BA) per ha daripada dua tipe
hutan lainnya. Kerapatan yang tinggi tetapi total basal
arearendah mengindikasikan bahwarata-rata diameter
batang pohon penyusun hutan kerangas dan hutan
rawa gambut lebih kecil daripada hutan MDF. Secara
umum diketahui bahwakarena keadaan di hutan rawa
gambut yang ekstrim asam, tergenang dan miskin hara
dan di hutan kerangas struktur tanah berpasir, miskin
hara dan kadang-kadang tergenang, maka kedua tipe
ekosistem ini umumya tersusun atas pohon-pohon
yang berdiameter kecil dan rapat, hanya sedikit pohon
yang berdiameter besar.

Di antara4 petak sesamaM DF, petak HLSWain
mempunyai kerapatan pohon paling tinggi tetapi total
BA paling rendah. Keadaan seperti ini pada tipe
ekosi stem sgjenis mengindikasi kan kematangan proses
sukses hutan tersebut, di manaHL SWain relatif lebih
muda proses suksesinya daripada 3 petak lainnya.

Secara umum, petak-petak di hutan pamah
dipterocarpa campuran (MDF) memperlihatkan
keanekaragaman jenispalingtinggi (yang diindikasikan
oleh jumlah jenis dan indeks keanekaragaman jenis),
diikuti oleh hutan kerangas dan paling rendah hutan
rawa gambut. Jumlah jenis pohon berdiameter batang
setinggi dada lebih besar daripada 5 cm pada masing-
masing petak berukuran 1 ha adalah 267-362 di hutan
MDF, 72-81 di hutan gambut dan 121-151 jenisdi hutan
kerangas. Rata-rata jumlah individu pohon per jenis
akan semakin kecil dengan semakin tinggi
keanekaragaman j enis petak. Sehinggarata-ratajumlah
individu pohon per jenis yang paling tinggi terdapat
di hutan rawa gambut, diikuti kerangas dan paling
rendah di hutan MDF.

Dari antara4 petak MDF di Kalimantan Barat
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dan Timur, petak Serimbu 2, Kalimantan Barat adalah
yang paling tinggi diversitasnya, bahkan jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan petak Serimbu 1 yang
letaknya berdekatan. Keanekaragaman jenis pohon 2
petak MDFlain di Kalimantan Timur jugamasih jauh di
bawah Serimbu 2, tetapi masih tergolong tinggi,
sebanding dengan diversitas petak Serimbu 1 dan
hutan MDF lain di Kalimantan. Kecenderungan
keanekaragaman jenis ini juga masih tetap meskipun
datatelah diekstrak, dengan hanyamenghitung pohon
berdiameter lebih besar daripada 10 cm (bandingkan
dengan Kartawinana et al., 2008; Ayyappan dan
Parthasarathy, 1999).

Perlujugadicatat bahwaterdapat ssjumlahjenis
pohon penyusun komunitas hutan MDF, gambut dan
kerangas yang hanya direpresentasikan oleh satu
individu pohon. Secara jumlah individu, jenis ini
tergolong sangat kecil, yaitu 5,9-10,4 % di hutan
MDF,0,6-0,9 % di hutan gambut dan 0,7-2 % di hutan
kerangas. Akan tetapi dari segi jumlah jenis penyusun
komunitas hutan tergolong tinggi, yaitu sebesar 37,9-
43,2 % di hutan MDF, 20,8-23,5 % di hutan gambut dan
12,4-27,8 % di hutan kerangas. Jumlah jenis yang
tergolong jarang yaitu jenis yang hanya
direpresentasikan oleh dua individu atau kurang
(Swamy et al, 2000) adalah 57,6-61,2 % di hutan MDF,
20,6-33,3 % di hutan gambut dan 15,9-43,0 % di hutan
kerangas (Tabd 1). Jenis-jenis yang tergolongjarang
sangat umum ditemui di hutan pamah dipterocarpa
campuran yang mempunyai diversitastinggi. Semakin
tinggi diversitas kawasan semakin tinggi juga
persentase jenis-jenis yang tergolong jarang
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Gambar 1. Hubungan antara keanekaragaman jenis
dan jenis-jenisyang jarang (rare species).
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(Gambarl).

Petak-petak MDF di Kalimantan Barat dan
Timur, BA-nya didominasi oleh jenis dari suku
Dipterocarpaceae tetapi dari segi jumlah individu, 3
petak MDF didominasi oleh jenis yang bukan
Dipterocarpaceae, hanya MDF Bukit Bangkirai
(Kalimantan Barat) yang jenis dominan dalam hal
jumlah individu dan BA sama-sama dari suku
Dipterocarpaceae (Tabel 1). Hutan rawa gambut
Kelampangan umumnya didominasi oleh jenis yang
bukan Dipterocarpaceae, bahkan tidak ada jenis
Dipterocarpaceae yang termasuk dalam lima jenis
teratasdalam total B A dan jumlahindividu. Total B A
hutan rawa gambut Lahei didominasi oleh Semecarpus
sp. (Anacardiaceae), tetapi ada dua jenis
Dipterocarpaceae yang termasuk dalam 5jenis teratas
dalam BA, bahkan salah satunyateratas dalam jumlah
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individu. Total BA salah satu petak hutan kerangas di
Lahe didominasi Calophyllum sp. (Clusiaceae), tetapi
secara keseluruhan jenis Dipterocarpaceae termasuk
dalam lima jenis utama dalam hal BA dan jumlah
individu pada kedua petak hutan kerangas (Tabd 1).
Populasi jenis Dipterocarpaceae

Tercatat 55 jenis Dipterocarpaceae dalam
seluruh petak penelitian yaitu 42, 6 dan 17 jenis di
masing-masing hutan MDF, rawagambut dan kerangas.
Jumlah jenis Dipterocarpaceae di setiap petak pada
masing-masing tipe ekosistem umumnyarel atif rendah,
yaitu antara 3,7-8,3%, bahkan di hutan MDF hanya
antara5,1 -6,6% dari seluruh jenisdalam masing-masing
petak. Peran komponen Dipterocarpaceae sebagai
penyusun komunitas hutan di masing-masing tipe
ekosistem menjadi lebih dominan apabila didasarkan
padajumlah individu dan total BA. Jumlah individu
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Gambar 2. Atas: Distribusi kelas diameter batang semua jenis (kiri) dan Dipterocarpaceae (kanan) di hutan
dipterocarpacampuran (M; KB: Kalbar, KT: Kaltim), rawagambut (P) dan kerangas (H); dan bawah:
distribusi kelas diameter batang per jenis (kiri) dan per jenis Dipterocarpaceae (kanan).
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Dipterocarpaceae adalah antara 11,6-25,6%, 4,2-16,7%
dan 13,7-22,4, sedangkan total BA adalah antara 32,4-
46,2%, 5,7-23,1%, dan 22,5-35,1% dari seluruh total
petak pada masing-masing hutan MDF, gambut dan
kerangas (Tabel 2).

Rata-rata populasi (jumlah individu) jenis
Dipterocarpaceae pada semua petak penelitian lebih
tinggi daripada rata-rata populasi jenis secara
keseluruhan; hal ini memperlihatkan pentingnya
keberadaan Dipterocarpaceae sebagai penyusun
komunitas pada ketiga tipe ekosistem. Berkebalikan
dengan keanekaragaman jenis di antara ketiga tipe
ekosistem, rata-rata populasi jenis Dipterocarpaceae
tertinggi terdapat di hutan rawa gambut, diikuti
kerangas dan paling rendah di hutan MDF (Gambar 2).
Secarakeseluruhan jugaterlihat bahwa semakin banyak
populasi pohon berdiameter kecil maka semakin sedikit
populasi pohon berdiameter besar (>50 cm) yang
bertahan hidup (Gambar 3). Terdapat beberapajenis
Dipterocarpaceae yang hanya direpresentasikan oleh
satu individu, masing-masing 4 jenisdi M-Sl, 1jenis
di M-S2,5jenisdi M-B dan3jenisdi M-SW; 1jenisdi
P-L dan 1 jenis di K-LI (lihat Table 2 untuk nama
jenisnya). Sekalipun jenis Dipterocarpaceae ini hanya
direpresentasikan oleh 1 individu, keberadaannya
sangat penting dalam komunitas hutan bersangkutan,
karena umumnya berdiameter besar dan merupakan
jenis yang menyolok.

Semakin besar diameter batang pohon semakin
- tinggi persentase peluangya untuk masuk dalam kelas
diameter batang di atasnya. Dengan kata lain semakin
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Gambar 3. Hubungan antara jumlah individu pohon
berdiameter 5-10cm dan jumlah individu
yang survive sampa berdiameter 50cm
semuajenis.

Berita Biologi 9(1) - April 2008

besar kelas diameternya maka semakin rendah tingkat
mortalitasnya dan pola ini juga berlaku untuk semua
jenis(Gambar 4a) dan jenis Dipterocarpaceae (Gambar
4b). Akan tetapi pola peningkatan persentase daya
hidup populasi pohon di hutan gambut dan kerangas
cenderung menurun dibandingkan dengan hutan
dipterocarpa campuran. Daya hidup populasi pohon
semua jenis tumbuhan (termasuk jenis
Dipterocarpaceae) di hutan dipterocarpa campuran
secara konstan lebih tinggi daripada gambut dan
kerangas (Gambar 4adan b).

Dari antara 4 petak hutan MDF, dari segi total
BA, keduapetak di hutan MDF Serimbu, Kalimantan
Barat (SI dan S2) didominasi oleh Dryobalanops
beccarii Dyer, sedangkan kedua petak di Kalimantan
Timur (masing-masing di Bukit Bangkirai dan HLS
Wain) didominasi oleh Shorea laevis Ridl. Hutan
kerangas masih terlihat dihuni oleh beberapa jenis
Dipterocarpaceae, bahkan pada masing-masing petak
Lahei 1 dan 2, dari antara 5 jenis teratas dalam total
BA, 3 di antaranya adalah dari jenis Dipterocarpaceae.
Pada kedua petak hutan rawagambut, terlihat populasi
jenis Dipteocarpaceae yang agak kontras; di hutan
gambut Kelampangan tidak ada jenis Dipterocarpaceae
yang dominan dan secara keseluruhan suku ini hanya
sebagai minor, sedangkan di Lahei tercatat 2 jenisyang
termasuk dalam 5 jenisteratas BA (lihat Tabel 2 untuk
detail jumlah individu dan total BA masing-masing
jenis).

Dari antara 55 jenis Dipterocarpaceae yang
tercatat dalam seluruh petak penelitian, hanyasatujenis
yang tersebar pada 3 tipe ekosistem, yaitu
Cotylelobium melanoxylon Pierre. Jenis ini tidak
merupakan jenis dominan di dalam petak-petak
penelitian, tetapi jumlah individunya yang cukup
banyak khususnya di hutan dipterocarpa campuran
Bukit Bangkirai (Kalbar) dan hutan kerangas LI (Lahei,
Kalteng) serta persebarannya di tiga tipe ekosistem
membuat jenis ini mempunyai adaptasi yang tinggi,
yaitu lahan drainase bagus, kerangas dan rawagambut.
Hal ini berbedadengan Ashton (1982), yang menyebut
jenis ini adalah jenis daerah kering, tanah berpasir di
bukit atau punggung bukit pantai dengan persebaran
alami cukup luas, dari Thailand, Malesia, Singapura,
Sumatera dan Kalimantan.
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Gambar 4. Persentase peluang survival dari satu kelas diameter batang ke kelas diameter di atasnya pada populasi
pohon semuajenis (A) dan Dipterocarpaceae (B) di hutan dipterocarpa campuran (M) (KB: Kabar, KT:

Kaltim), rawagambut (P) dan kerangas (H)

Jenis Hopea dryobalanoides Mig., Shorea
parvifolia Dyer., Vatica sarawakensisHeim. dan Vatica
umbonata (Hook f.) Burch. tersebar di hutan MDF dan
kerangas; sedang Shorea teysmaniana Dyer, tersebar
di hutan rawa gambut dan kerangas. Tidak adajenis
yang persebarannyadi duatipe ekosistem hutan MDF
dan rawa gambut. Jenis lainnya hanyaterdapat di satu
tipe ekosi stem, khususnya paling banyak di hutan MDF
Dipterocarpa campuran (lihat Tabd 2). Dari sgjumlah
jenisyang tercatat di hutan MDF, hanya Shorea laevis
Ridl. dan Shorea parvifolia Dyer, yang persebarannya
luas, karenaterdapat di 4 petak penelitian.

PEMBAHASAN

Kerapatan pohon berdiameter > 10 cm DBH di
daerah tropika berkisar antara 245-859 batang per
hektar (Richards 1952; Ashton 1964; Campbell et al.,
1992). Kerapatan pohon di daerah penelitian hutan
dipterocarpa campuran di Kalimantan Barat dan Timur
(498-545 batang per ha) tergolong moderat sebanding
dengan hutan-hutan lain di Kalimantan pada umumnya
(bandingkan dengan Kuswata et al., 2008), sedangkan
hutan kerangas di Lahei, Kalimantan Tengah (708-810
batang per ha) dan hutan rawa gambut Lahei dan
Kelampangan, Kalimantan Tengah (700-1084 batang
per ha) tergolong sangat tinggi. K erapatan pohon pada
daerah penelitian lain dilaporkan hanya 537,6 batang
per hadi CostaRica(Lieberman et al., 1996), 530 batang
per hadi Pasoh, Malaysia (Manokaran dan LaFrankie

1990), 424.8 batang per ha di BCI, Panama dan 300
batang per hadi Mudumalai, India (Condit et al., 1996).

K eanekaragam j enis pohon berdiameter >10cm
158-216 di hutan MDF, khususnyadi petak S2 Serimbu
Kalimantan Barat (216 jenis) termasuk sangat tinggi.
Jumlah jenis per satuan luas petak penelitian yang telah
dilaporkan dari berbagai daerah sebagai perbandingan
adalah 683 jenisdi Pasoh Maaysia, 229 jenisdi Barro
Colorado Idand (BCI) Panama (Condit et al., 1996)
dengan luas petak penelitian masing-masing adalah 50
ha; 561 jenis tercatat di sepanjang gradasi ketinggian
dengan luas petak secarakeseluruhan 23,4 hadi Costa
Rica (Lieberman et al., 1996); dan 103jenisdalam28ha
di Uppangala, Ghats, India (Pascal dan Pelissier, 1996).
K eanekaragaman jenis (52-54) dan (97-107) ddam petak
seluas 1 hamasing di hutan gambut dan kerangasyang
keadaan edapiknya agak ekstrim masih relatif juga
sangat kaya apabila dibandingkan dengan tipe hutan
luruh di Mudumalai, India Selatan yang hanya 63 jenis
dalam petak sdluas 50 ha (Condit etal., 1996). Pendlitian
ini lebih menguatkan bahwa keanekaragaman jenis
berbagai tipe hutan di Kalimantan sangatlah tinggi
dibandingkan dengan hutan di berbagai belahan dunia
lain.

Jumlah jenisyang tergolong jarang (yaitu jenis
yang direpresentasikan oleh hanya 2 batang atau
kurang) sebesar 57.6-61.2 % di hutan MDF sebanding
dengan yang dilaporkan oleh Swamy et al. (2000),
Paijmans (1970), Ho et al. (1987) dan Gentry (1988),



tetapi lebih tinggi daripada yang dilaporkan dari
penelitian lain (38%, Poore 1968; 40,2%, Manokaran
dan Kochumen, 1987; 26-31%, Parthasarathy dan
Karthikeyan, 1997). Sedangkan jumlah jenis yang
jarang, yaitu 20,6-33,3 % di hutan gambut dan 15,9-
43,0% di hutan kerangasini tergolong rendah. Keadaan
lingkungan edapik yang agak ekstrim di duatipe hutan
tersebut menyebabkan hanya sedikit jeni syang mampu
untuk beradaptasi. Semakin tingginya persentase jenis
tergolong jarang dengan semakin tingginya indeks
diversitas (Gambar 1) mengindikasikan bahwa semakin
tinggi indeks diversitas hutan maka semakin tinggi
peluang bagi banyak jenis untuk berasosiasi sehingga
megurangi peluang dominasi jenis tungga di hutan
tersebut. Menurut Keel dan Prance (1979), dominansi
jenis meningkat sebagai fungs dari stres, sedangkan
Jacobs (1987) mengatakan bahwa dominasi jenis
tunggal di daerah tropika adalah merupakan indikasi
dari adanya kerusakan hutan tersebut pada masa lau.
Tetapi Richards (1952) juga menyebutkan bahwa
keadaan iklim kadang-kadang dapat menyebabkan
dominasi jenis tunggal di hutan.

Distribusi kelas diameter batang pohon daerah
penelitian (khususnya hutan MDF dan rawa gambuit)
memperlihatkan proses kematangan sukses hutan dan
proses regenerasi yang baik serta tidak adanya
penebangan yang berarti dalam beberapa tahun
sebelum penelitian. Jumlah populasi pohon kelas
diameter kecil yang melimpah menunjukkan kesiapan
komunitas pohon penyusun hutan untuk beregenerasi.
Hasil ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan
di berbagai daerah seperti di Malaysia (Poore 1968; Ho
et al, 1987; Manokaran dan Lafrankie, 1990), Guiana,
Perancis (Riera, 1995), Costa Rica (Lieberman et al,
1996; Nadkarni et al, 1995) dan Amazon, Brazil
(Campbell et al, 1986; Swaine et al, 1987).

Polabesar populasi individu berdiameter kecil
(juvenil) cenderung berkebalikan dengan individu
berdiameter besar (dewasa) menunjukkan adanya
kecenderungan populasi yang density dependence.
Janzen (1970) mencatat strategi berbuah ray a (mast
fruiting) jenis non-pionir adalah suatu usaha untuk
terhindar dari predator dan patogen sehinggatersedia
biji yang cukup sebagai semai untuk anakan baru, ini
dicirikan oleh adanya populasi massal semai yang
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seusia pada satu tahun yang sama. Rata-rata populasi
juvenil jenis, khususnyajenis Dipterocai paceae, yang
lebih tinggi di hutan gambut dan kerangas daripada
hutan dipterocarpa campuran adalah juga merupakan
suatu strategi jenis pohon tersebut untuk
mempertahankan kelangsungan populasi dalam
lingkungan yang lebih ekstrim dengan lgju mortalitas
yang lebih tinggi.

Dari antara 267 jenis Dipterocarpaceae di
Kdimantan, hanya55 jenisyang tercatat dalam 8 petak
pendlitian (masing-masing seluas 1 ha), jumlahini hanya
merepresentasikan 21% jenis Kalimantan. Jumlahjenis
ini masih sangat kecil untuk merepresentasikan jenis
Diptorocarpaceae Kalimantan. Untuk meningkatkan
keterwakilan jenismakamasi h diperlukan penambahan
jumlah petak karena seperti diperlihatkan Simbolon et
al. (2002) peningkatan jumlah petak penelitian akan
meningkatkan jumlah Dipterocarpaceae. Akan tetapi
jumlah jenis tersebut jauh lebih tinggi daripada yang
pernah dicatat oleh Kartawinata et al. (2008) yaitu 25
jenis dari satu petak penelitian seluas 10,5 ha (150 x
700 m) dengan topografi bergelombang sampai rata
dengan beberapa tempat berawa. Hasil pendlitian ini
dan Kartawinata et al. (2008) juga memperlihatkan
bahwa beberapa petak 1 ha di berbagai variasi
lingkungan akan lebih memperlihat keanekaragaman
jenis yang lebih tinggi daripada satu petak menerus
yang besar meskipun petak mencakup berbagai variasi
lingkungan.

Tercatat 7 margadalam semuapetak dari antara
10 margaDipterocarpaceae, yaitu Anisoptera (1 jenis),
Cotylelobium (3), Dipterocarpus (8), Dryobalanops
(1), Hopea (5), Shorea (29) dan Vatica (8). Semuamarga
tersebut terdapat dalam hutan dipterocarpa campuran,
hanya 3 marga di petak hutan rawa gambut, yaitu
Cotylelobium (1 jenis), Shorea (2) dan Vatica (1); dan
5 marga di petak hutan kerangas, yaitu Cotylelobium
(3), Dipterocarpus(2), Hopea (2), Shorea (7) dan Vatica
(3). Hasil ini juga menguatkan bahwa hutan
dipterocarpa campuran merupakan gudang
biodiverdtas, juga untuk marga Dipterocarpaceze.
Meskipun keadaan edapik hutan kerangas tergolong
spesifik, masih terdapat 5 marga (17 jenis)
Dipterocarpacese, dan jumlah ini masih lebih besar
daripadadi hutan rawagambut yang hanyaterdapat 3
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marga (4 jenis) Dipterocarpaceae. Kartawinata (1980)
melaporkan bahwa beberapa kawasan hutan kerangas
adalah varian dari hutan dipterocarpa campuran,
sehingga persebaran pohon jenis penyusun hutan juga
dapat menyerupai, sehingga tidak mengherankan
keanekaragaman jenis Dipterocapaceae di hutan
kerangas, khususnya Dipterocarpaceae juga lebih
tinggi daripada hutan rawa gambut yang ekstrim asam
dan tergenang.

Méelihat keanekaragaman jenis, populasi dan
dominang, jenis-jenisDipterocarpaceae padadasarnya
adalah jenis dataran rendah dengan drainase yang baik.
Meskipun demikian ada beberapa jenis yang sudah
bedaptasi di hutan kerangas (Kartawinata, 1980;
Riswan 1987; Simbolon 2002; Wood danMeijer, 1964)
atau gambut (Anderson 1963, 1972; Simbolon dan
Mirmanto 2000; Yamada, 1995; Philips 1998). Di tipe
hutan gambut dan kerangas yang kondisi
lingkungannya lebih terkendala jenis-jenis
meningkatkan jumlah populasi untuk mengantisipasi
kemungkinan mortalitas yang tinggi, seperti populasi
Shorea balangeran dan S. teysmanniana di hutan
gambut; dan Cotylelobium burckii, C. melanoxylon,
Hopea dryobalanoides, H. griffithii dan S
teysmanniana di hutan kerangas.

KESIMPULAN

K eanekaragaman jenis hutan dipterocarpaceae
campuran daerah penelitian, khususnya petak S2
Serimbu Kalimantan Barat tergolong sebagai hutan
dengan diversitasjenis pohon tertinggi di Kalimantan
(dbh > 5 cm: 362 jenis; dbh > 10 cm: 216 jenis daam
petak ukuran 1 ha) bahkan di dunia.

Apabila dibandingkan dengan hutan yang
sama-sama dengan stres keadaan edapik atau iklim
seperti hutan luruh misalnya, hutan rawa gambut dan
kerangas daerah penelitian jugatergolong mempunyai
diversitas pohon yang tinggi.

Hutan rawa gambut dan hutan kerangas
mempunyai kerapatan yang jauh lebih tinggi daripada
hutan dipterocarpa campuran, demikian juga dengan
rata-rata jumlah populasi per jenis pohon.

Rata-rata jumlah populasi yang tinggi di hutan
kerangas dan rawa gambut adalah merupakan strategi
masing-masing jenis untuk mempertahankan
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kelangsungan populasi di tipe hutan dengan keadaan
lingkungan stress asam, miskin hara dan an aerob yang
mempunyai tingkat mortalitas lebih tinggi bila
dibandingkan dengan hutan dipterocarpa campuran.
Semakin besar diameter batang pohon semakin
besar kemungkinannya untuk tetap tumbuh dan
berkembang naik ke kelas diameter yang lebih besar.
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Tabel 1. Ringkasan data beberapa parameter yang diukur dengan cara yang sama dari setiap petak penelitian (masing-masing 1ha) di setiap tipe ekosistem
dan 5 jenis paling dominan dan paling banyak jumlah individu dalam petak sesuai urutannya.

Hutan Dipterocarpa campuran

Hutan rawa gambut

Hutan kerangas

No Uraian
Serimbu 1 Serimbu 2 B Bangkirai S Wain Kelampangan Lahei Lahei 1 Lahei 2
1 Jumlah pohon 1293 1404 1420 1874 3074 1590 2130 2183
2 Jumilah jenis 273 362 267 290 81 72 151 121
3 }J:r::‘f“ pohon /| 4 74 3.88 5.32 6.46 37.95 22.08 14.11 18.04
4 Basal area
(m2/ha) 35.71 44.17 28.93 25.33 34.14 45.58 31.19 28.50
5 L?sdhe:rd"’ers'tas 105.10 156.64 99.55 96.09 15.02 15.25 37.13 27.61
6 Jenis single
individu 118 146 108 110 19 15 42 15
7 % jenis single 43.22 40.33 40.45 37.93 23.46 20.83 27.81 12.40
8 % individu single | 9.13 10.40 7.61 5.87 0.62 0.94 1.97 0.69
9 | Raresp 167 219 154 167 27 22 24 52
10 | Rare sp (%) 61.17 60.50 57.68 57.59 33.33 30.56 15.89 42.98
11 | ¥ jenis D>10cm 172 216 158 166 54 52 107 97
12 | Z pohon D>10cm | 498 545 512 540 1084 700 810 708
Jenis paling Dryobalanops Dryobalanops ; : Combretocarpu | Semecarpus Cotylelobium Calophyllum
13 dominan total BA | beccarii beccarii Shores laevis Shorep laevis s rotundatus [umpa] burckii [bintangor]
14 Shore laevis Shorea Dipterocarpus Dipterocarpus Palaquium Shorea Shorea Dipterocarpus
arvistipulata confertus confertus cochlorifolium balangeran teysmanniana borneensis
15 Archidendron Shorea Madhuca Madhuca Calophyllum Buchanania Calophyllum Cotylelobium
ellipticum virescens kingiana kingiana canum sessifolia [bingtangor] lanceolatum
Shorea Dipterocarpus Shorea .. | Ctenolophon Madhuca Agathis Palaquium
16 rvistipulata crinitus smithiana Macaranga. fowli parvifolius sericea borneensis leiocarpum
Shorea Scorodocarpus Shorea . | Cratoxylum : Shorea Shorea
17 quadrinervis bomesrisls pavcifiora Shorea parvifolia glaacum Vatica (K11508) platycarpa teysmanniana
Jenis paling Fordia Pimelodendron ; Madhuca Calophyllum : Calophyllum Calophyllum
18 banyak individu splendidissima_ | griffithianum Shorea laevis kingiana canum Vatica (K11508) [bingtangor] [bintangor]
Archidendron Hopea 2 . | Palaguium Semecarpus Hopea Shorea
19 ellipticum dryobalanoides Macarange.lomi. | Macarangs lowi cochlorifolium [umpa] dryobalanoides | teysmanniana
20 Dryobalanops Dryobalanops Madhuca Dipterocarpus Ctenolophon Tetractomia Cotylelobium Palaguium
beccarii beccarii kingiana confertus parvifolius obovata burckii leiocarpum
21 Chionanthus Chionanthus Dipterocarpus Gonystylus Elaeocarpus Buchanania Calophyllum Syzygium
cuspidata cuspidata confertus forbesii petiolatus sessifolia pulcherrimum klosii
Strombosia Macaranga ] Cratoxylum Madhuca Garcinia Dipterocarpus |
2 ceylanica brevipetiolata Shiotes vuba Shoreainevis glaucum sericea rostrata borneensis
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Tabel 2. Daftar nama jenis Dipterocarpaceae, jumlah individu (TN) dan total basal area (BA, m2/ha) pohon yang mempunyai lingkar batang lebih dari 15 cm

di masing-masing petak penelitian.

Mixed Di forest Peat swamp forest Heath forest
No Species Senmbu 1 Serimbu 2 B Bangkirai S Wain Kelampangan Lahei Lahei | Lahe: 2
™ BA TN BA TN BA ™ BA ™ BA ™ BA ™™ BA TN BA
| Anisoptera grossivenia v Sloot, 1 0,060
2 Cotylelobium burckii Heim. 108 4.442
3 Cotylelobium lanceolatum Craib. 40 2,022
4 Cotylelobium melanoxylon Pierre 21 0,427 3 0.008 3 0.009 1 0,063 13 0.472
=] Dipterocarpus borneensis v Sloot 27 0,342 72 2,066
6 Dipi pus confertus v Sloot. 44 1,407 94 3,052
7 Dipterocarpus com Dyer. 1 0.037
8 Dipterocarpus crinitus Dyer. 12 1,341
9 Dipterocarpus humeratus Sloot 1 0,004 1 0,015
10 | Dipterocarpus sp(K11384) 12 0345
11 | Dipterocarpus sp(K4490) I 0,013
12 | Dipterocarpus sp(K4515) 9 | 0034
13 Dryobalanops beccarii Dyer. 35 5,183 35 10,157
14 | Hopeabeccariana Burck 2 0,009
15 Hopea dryobalanoides Mig. 27 1,018 37 0,385 163 0,865
16 Hopea griffithii Kurz 69 0,378
17 Hopea meng Mig. 3 0,093 L 0,010
18 | Hopea myrtifolia Mig. 3 0,009
19 Shorea balangeran Burck. 2 0216 24 §8.321
20 | Shoreac dealbata Foxworthy 2 | 0as1
21 | Shoreadasyphylla Foxworthy 1 0424 | s 1,145
22 | Shorea faguetiana Heim. 2 0.472
23 Shorea laevis Ridl. 7 1.761 2 0,111 185 8,526 57 3.811
24 Shorea lamellata Foxworthy 4 0,123 4 0,265
25 Shorea leprosula Mig, 4 0,013 2 0,106 1 0.002 1 0,007
26 Shorea bal Ashton 3 0.011
27 Shorea mecistopterix Ridley 1 0,003 3 0,297
28 Shorea multiflora (Burck ) Sym. 23 0,392 19 0,400
29 | Shorea ovalis (Korth.) Bl 3 0.064 10 0.245 7 0,179
30 | Shorea pallidifolia Ashton 1 0,002
31| Shorea parvifolia Dyer. 6 | o421 | 10 | o982 |6 0042 | 6 0325 21 0,095
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lanjutan Tabel 2. Daftar nama jenis Dipterocarpaceae,........

32 | Shorea parvistipulata Heim, 3 1518 | 7 1,891
33 | Shorea pauciflora King 7 0,048 | 9 0,518 | 28 0.810
34 | Shorea pinanga Scheff. 3 0,034 | 5 0,016
35 | Shorea platycarpa Heim. 1 0.060 | 43 1,263
36 | Shorea quadrinervis Sloot. 25 1110 [ 8 0.115
37 Shorea retusa Meijer 34 0,336 | 28 0,286
38 | Shorea rubra Ashton 40 0.565
39 | Shorea rugosa Heim. 2 0,042 30 0,965
40 | Shorea scaberrima Burck. 2 0,046
41 | Shorea selanica Blume, | 0,002
42 | Shorea smithiana Sym. 11 0,898 | 20 0,201
43 Shorea sp(K11426) 5 0471 | 10 0,076
44 | Shorea sp. 1 0.310
45 | Shorea teysmaniana Dyer. 77 1,229 58 1.904
46 | Shorea virescens Parijr. 6 1,454
Vatica javanica v Sloot subsp.
7 || st fjuua P 2 0,005
48 | Vatica oblongifolia Hook. f. Z 0,011 | 3 0,450
49 Vatica sarawakensis Heim. 2 0,030 3 0,015
50 | Vatica sp(K11445) 10 0113 | 7 0.026
51 | Vatica sp(K11508) 237 2,125
52 Vatica sp. 49 0,511
53 | Vatica umbonata (Hook.f) Burch. 5 0,182 | 8 0,124 14 0,781
54 | Vatica venulosa Blume. 8 0,152
55 | Dipterocarpaceae 1 0.093
Total Dipterocarpaceae 153 13,03 | 178 19,56 | 364 13,37 | 217 8,21 128 | 196 265 10,51 | 478 10,94 | 298 6,40
% dari total petak 11.83 | 3649 | 12.68 | 44,28 | 25,63 | 46.22 | 11,58 | 3241 | 4.16 | 5,74 16,67 | 23,06 | 2244 | 3508 | 1365 | 2246
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